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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN MATEMATIKA
REALISTIK INDONESIA (PMRI) DALAM MEMBERDAYAKAN
CRITICAL THINKING SKILLS SISWA

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model
pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dalam
memberdayakan critical thinking skills siswa SMK Muhammadiyah 1 Sragen.
Desain penelitian ini adalah penelitian survey. Subjek penelitian ini adalah SMK
Muhammadiyah 1 Sragen Tahun Pelajaran 2020/2021. Teknik pengumpulan data
yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah dengan wawancara dan
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan nilai thiung untuk variabel model PMRI
(X) sebesar 1,612 dengan nilai signifikan sebesar 0,116 yang berada di atas 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa model PMRI tidak berpengaruh signifikan terhadap
critical thinking skills siswa. Berdasarkan hasil perhitungan statistik diperoleh
nilai Fhitung < Fravet (2,599 < 4,139) dengan kata lain tidak terdapat pengaruh antara
model PMRI terhadap critical thinking skills siswa secara simultan. Selain itu
dapat dilihat nilai signifikansi = 0,166 > 0,05 atau dapat dikatakan koefisien
regresi tidak signifikan.Besarnya nilai adjusted R* sebesar 0,045. Hal ini
menunjukan bahwa model PMRI terhadap critical thinking skills sebesar 04,5%
sedangkan sisanya 95,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukan
dalam model regresi. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan sintaks model
PMRI dinilai telah memiliki tahapan jelas, sistematis, logis, dan dapat digunakan
untuk mengukur critical thinking skill.

Kata kunci: critical thinking skills, model pembelajaran, Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI)

Abstract

The purpose of this study was to describe the application of the Indonesian
Realistic Mathematics Education (PMRI) learning model in empowering the
critical thinking skills of the students of SMK Muhammadiyah 1 Sragen. The
design of this research is survey research. The subject of this research is SMK
Muhammadiyah 1 Sragen Academic Year 2020/2021. Data collection techniques
used are interviews and questionnaires. The results showed that the t-count for the
PMRI (X) model variable was 1.612 with a significant value of 0.116 which was
above 0.05. This shows that the PMRI model has no significant effect on students'
critical thinking skills. Based on the results of statistical calculations obtained the
value of Fcount < Ftable (2,599 < 4,139) in other words there is no influence
between the PMRI model on students' critical thinking skills simultaneously. In



addition, it can be seen that the significance value = 0.166 > 0.05 or it can be said
that the regression coefficient is not significant. The adjusted R2 value is 0.045.
This shows that the PMRI model on critical thinking skills is 04.5% while the
remaining 95.5% is influenced by other factors that are not included in the
regression model. The results of observations and interviews show that the PMRI
model syntax is considered to have clear, systematic, logical stages, and can be
used to measure critical thinking skills.

Keywords: critical thinking skills, learning model, Indonesian Realistic
Mathematics Education (PMRI)

1. PENDAHULUAN

Pada abad 21 ini belajar melalui hafalan sudah tidak sesuai dengan paradigma
pembelajaran yang menekankan pemahaman secara kognitif. Peserta didik harus
belajar lebih cepat dan mempunyai banyak pengetahuan melalui pengalaman
langsung, karena dengan pengalaman langsung maka peserta didik akan
mempunyai pengetahuan lebih banyak untuk dipahami. Untuk menghadapi
tantangan abad 21 tersebut siswa tidak cukup dilengkapi dengan kemampuan
membaca, menulis, dan berhitung atau lebih dikenal dengan "7Tree Rs" (reading,
writing, arithmetic) saja, tetapi juga membutuhkan kompetensi masyarakat secara
global, yaitu keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, kolaborasi,
dan kreativitas, atau disebut sebagai "Four C’s" (Critical Thinking Skills,
Communication Skills, Collaboration, Creative Thinking Skills) (Alismail &
McGuire, 2015).

Keterampilan dasar yang harus dimiliki siswa pada abad 21 ini salah
satunya adalah kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif (Trilling & Fadel,
2009). Pembelajaran dengan mengutamakan kemampuan berpikir kritis mampu
mendukung tercapainya prestasi belajar yang lebih tinggi. Peserta didik yang
memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi tentu akan memiliki prestasi belajar
yang lebih baik dibandingkan peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir
kritis rendah. Proses berpikir kritis membutuhkan tingkat keterampilan kognitif
yang lebih tinggi dalam pengolahan informasi. Oleh karena itu, kemampuan

berpikir kritis penting untuk diberdayakan. Guru harus terbiasa memberdayakan



kemampuan berpikir kritis peserta didik walaupun awalnya tidak terlalu nyaman
namun guru percaya bahwa kemampuan peserta didik dapat menjelaskan konsep
dengan bahasa sendiri adalah bukti bahwa peserta didik menggunakan
kemampuan berpikir kritisnya (Choy & Cheah, 2009).

Namun pada kenyataannya, kemampuan berpikir kritis belum sepenuhnya
dilakukan oleh guru dalam pengajaran maupun peserta didik dalam pembelajaran.
Pembelajaran matematika umumnya didominasi oleh pengenalan rumus-rumus
serta konsep-konsep secara verbal, tanpa ada perhatian yang cukup terhadap
pemahaman siswa. Ruseffendi (2011) menyatakan bahwa dalam proses
pembelajaran matematika di kelas, pada umumnya siswa mempelajari matematika
hanya diberi tahu oleh gurunya dan bukan melalui kegiatan eksplorasi. Menurut
Rif’at (2001) kegiatan belajar seperti ini membuat siswa cenderung belajar
menghafal dan tanpa memahami atau tanpa mengerti apa yang diajarkan oleh
gurunya. Penelitian Hasibuan dan Surya (2016) menunjukkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas X SMK masih pada kategori sangat rendah disebabkan
keterbatasan waktu dan kurang terbiasanya siswa berpikir kritis dan praktis.
Penelitian Nasution (2017) membedakan kemampuan berpikir siswa melalui
pembelajaran PBM dengan pembelajaran konvensional. Kemampuan berpikir
kritis siswa masih di bawah rata-rata.

Dalam pembelajaran matematika banyak metode pembelajaran yang
diciptakan untuk menunjang dan mencapai tujuan pendidikan, salah satunya
adalah model pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI).
PMRI merupakan suatu model pembelajaran yang lebih mementingkan aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran di kelas sehingga siswa mampu membangun
sendiri pengetahuannya terhadap masalah yang ada pada matematika. Dalam
melakukan aktivitas, peran guru di dalam kelas adalah sebagai fasilitator. Guru
menuntun dan mengarahkan siswa siswi kepada cara penyelesaian yang benar dan
mereka sendiri pula yangmenemukan cara tersebut melalui arahan guru. Dalam
pelaksanaanya, PMRI menyediakan masalah nyata yang biasa ditemui oleh siswa
dan diharapkan pada saat mengerjakan soal matematika, siswa mampu

membayangkan serta memahami setiap masalah yang ada. Selain itu, pendekatan



PMRI juga menekankan bahwa matematika merupakan aktivitas manusia,
sehingga dalam proses pembelajaran lebih menekankan pada masalah realitas
(Idris & Silalahi, 2016).

Gagasan PMRI berawal dari Realistic Mathematics Education (RME) yang
telah dikembangkan di Belanda sejak awal 70-an yang menempatkan realitas dan
pengalaman siswa sebagai titik awal dalam pembelajaran (Hariyati, 2008). PMRI
sangat potensial untuk melatih peserta didik dalam menghadapi berbagai masalah
baik itu masalah pribadi maupun masalah-masalah kelompok untuk dipecahkan
sendiri atau secara bersama-sama. Model PMRI menggunakan dunia nyata
sebagai starting point (Wahidin & Sugiman, 2014). PMRI dimulai dengan
menyajikan masalah kontekstual, kemudian siswa diberi kesempatan secara bebas
untuk dapat mendiskripsikan, menginterpretasikan dan menyelesaikan masalah
kontekstual tersebut dengan cara mereka sendiri sesuai dengan pengetahuan yang
dimiliki. Proses penjelajahan, interpretasi, dan penemuan kembali dalam PMRI
menggunakan konsep matematisasi horizontal dan vertikal, yang diinspirasi oleh
cara-cara pemecahan informal siswa (Freudenthal, 2006).

Penelitian yang berhubungan dengan PMRI telah banyak dilakukan, seperti
Syaiful et.al., (2011) untuk mendeskripsikan apakah pembelajaran matematika
dengan pendekatan matematika realistis dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian Yenni, Hartono, & Putri (2014)
menggunakan PMRI untuk mendeskripsikan aktivitas, prosedur, dan strategi serta
perubahan dari Hypothetical Learning Trajectory (HLT) ke Learning Trajectory
(LT) dalam merumuskan aturan sinus dan cosinus melalui pembelajaran, dan
penelitian Wahyuni, Darmawijoyo, & Hartono (2014) mendeskripsikan
pemahaman konsep siswa tentang operasi penjumlahan pecahan dengan model
fraction circle melalui pembelajaran PMRI dan mendeskripsikan lintasan belajar
siswa dalam mempelajari konsep operasi penjumlahan pecahan menggunakan
model fraction circle.

Dari penelitian-penelitian sebelumnya, ternyata model pembelajaran
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dapat digunakan untuk

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam standar



kompetensi dan kompetensi dasar dari berbagai aspek matematika. Hasil ulangan
harian matematika materi eksponen logaritma pada 60 peserta didik kelas X di
SMK Muhammadiyah 1 Sragen menunjukan bahwa keterampilan berpikir kritis
masih relatif rendah. Pada aspek analysis sebesar 52,80% kriteria sangat kurang,
aspek inference sebesar 37,28% kriteria sangat kurang, aspek interpretation
sebesar 41,14% dengan kriteria sangat kurang, aspek explanation sebesar 45,16%
kriteria sangat kurang, aspek self regulation sebesar 35,01% kriteria sangat kurang
dan pada aspek evaluation sebesar 39,64% kriteria sangat kurang. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran yang sesuai
untuk melatihkan kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan oleh para peserta
didik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model
pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dalam
memberdayakan critical thinking skills siswa SMK Muhammadiyah 1 Sragen.

2. METODE

Desain penelitian ini adalah penelitian survey. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa SMK Muhammadiyah 1 Sragen Tahun Pelajaran 2020/2021
yang berjumlah 291 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dengan wawancara dan kuesioner.

Untuk menghitung korelasi pada uji validitas menggunakan metode Product
Moment Pearson. Jika korelasi antara skor butir dengan skor total kurang dari 0,3
maka butir dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Pengujian reliabilitas
dalam penelitian ini penulis menggunakan Cronbach’s Alpha (o) dimana suatu
kontrak atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha
> 0,7.Kegiatan analisis data dalam penelitian ini terdapat 3 langkah meliputi:

persiapan, tabulasi, dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis dilakukan terhadap tingkat kesukaran, daya beda dan realiabilitas

intrumen soal untuk mengetahui kaidah-kaidah yang berlaku pada instrumen yang



sesuai digunakan dalam pembelajaran. Untuk keterampilan berpikir kritis
menngunakan materi persamaan dan pertidaksamaam linier untuk kelas X dan
materi induksi matematika untuk kelas XI. Hasil analisis daya beda terdapat pada
tabel berikut:

Tabel 1. Hasil analisis daya beda soal persamaan dan pertidaksamaan linier

No butir  Koefisien biserial ~Kategori

1 0,407 Baik
2 0,434 Baik
3 0,390 Baik
4 0,910 Baik
5 0,449 Baik
6 0,445 Baik
7 0,391 Baik
8 0,397 Baik
9 0,347 Baik
10 0,443 Baik
11 0,315 Baik

Pada soal persamaan dan pertidaksamaan linier diketahui daya beda butir
soal mempunyai kategori baik, hal ini sesuai dengan pendapat Budiyono (2017)
yakni: D > 0,3 maka butir soal dikatakan mempunyai daya pembeda yang baik.
Kemudian pada materi induksi matematika juga diukur bagaiamana daya
pembeda soal tersebut menggunakan analisis. Hasil dari analisis dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis daya beda soal induksi matematika

No butir  Koefisien biserial ~Kategori

1 0,269 Baik
2 0,395 Baik
3 0,316 Baik
4 0,312 Baik
5 0,594 Baik
6 0,335 Baik
7 0,257 Baik
8 0,251 Baik
9 0,361 Baik
10 0,340 Baik
11 0,340 Baik




Pada soal induksi matematika diketahui daya beda butir soal mempunyai
kategori baik, hal ini sesuai dengan pendapat Budiyono (2017) yakni: D > 0,3
maka butir soal dikatakan mempunyai daya pembeda yang baik.

Untuk memastikan apakah instrumen ini layak untuk digunakan maka
dilakukan analisis tingkat kesukaran pada setiap item. Hasil analisis tingkat
kesukaran untuk instrumen pada materi persamaan dan pertidaksamaan linier
maka dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis tingkat kesukaran materi persamaan dan

pertidaksamaan linier

. Timgkat .
No butir kesuiaran Kategori
1 0,506 Baik
2 0,475 Baik
3 0,472 Baik
4 0,454 Baik
5 0,490 Baik
6 0,500 Baik
7 0,506 Baik
8 0,486 Baik
9 0,442 Baik
10 0,499 Baik
11 0,481 Baik

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwasannya nilai untuk semua item berada pada
rentang 0,3 sampai 0,7. Hal ini berarti bahwa semua item soal tergolong pada
kriteria baik untuk tingkat kesukarannya. Sesuai dengan pendapat Budiyono
(2017) yang menyatakan bahwa tingkat kesukaran butir uraian yang baik berada
pada 0,3 < P < 0,7. Kemudian dilanjutkan analisis tingkat kesukaran untuk butir

instrumen pada materi induksi matematika dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil analisis tingkat kesukaran materi induksi matematika

No butir  Tingkat kesukaran  Kategori
1 0,499 Baik
2 0,478 Baik




3 0,464 Baik
4 0,475 Baik
5 0,482 Baik
6 0,481 Baik
7 0,507 Baik
8 0,494 Baik
9 0,454 Baik
10 0,506 Baik
11 0,478 Baik

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwasannya nilai untuk semua item berada pada
rentang 0,3 sampai 0,7. Hal ini berarti bahwa semua item soal tergolong pada
kriteria baik untuk tingkat kesukarannya pada materi logika dan induksi
matematika sehingga dapat dilanjutkan untuk melihat reliabilitas atau
kebermanfaatan dari item soal terhadap siswa. Hasil analisis reliabilitas dapat
dilihat pada Tabel 5 dan 6.

Tabel 5. Hasil analisis reliabilitas pada item soal persamaan dan
pertidaksamaan linier
Reliability Statistics

Cronbach's Keterangan

Alpha M of Items

836 11 Reliabel

Tabel 6. Hasil analisis reliabilitas pada item Soal induksi matematika

Reliability Statistics
Cronbach's Keterangan

Alpha M of Items

802 11 Reliabel

Setelah koefisien reliabilitas diketahui maka dilakukan penafsiran terhadap
nilai yang didapat, pada Tabel 5 dan 6 diketahui nilai realibilitasnya 0,836 dan
0,802, Hal ini bearrti bahwa instrumen penilaian pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linier mempunyai nilai reliabilitas yang reliabel. Budiyono (2017)

menjelaskan bahwa nilai reliabilitas yang > 0,70 adalah reliabel.



Hasil observasi menunjukkan sintaks model PMRI dinilai telah memiliki
tahapan jelas, sistematis, logis, dan dapat digunakan untuk mengukur critical
thinking skill. Siswa dinilai mampu berkomunikasi dengan baik dan memecahkan
sebuah fenomena secara aktif serta dapat menjalin hubungan personal apabila
menerapkan model tersebut. Model dinilai dapat memberi peluang siswa untuk
berinisiatif, responsif, inovatif, dan komunikatif. Model dilengkapi perangkat
pembelajaran dalam bentuk modul dan lembar kerja. Siswa sebagai sasaran
penerapan model, dapat memahami materi, mampu bekerja secara kooperatif, dan
memberdayakan keterampilan bepikir kritis dampak instruksional dari penerapan
model PMRI. Hal ini sesuai dengan pendapat Serafin & Havelka (2015) bahwa
peserta didik akan dapat menumbukan sikap kaingintahuannya ketika menghadapi
sebuah konflik fenomena yang kemudian di organisir menjadi sebuah masalah
yang harus dipecahkan. The North Central Regional Educational Laboratory
(2003) menyatakan sharing kepada guru atau partner atau teman sebaya akan
menimbulkan pengetahuan yang lebih baik dibandingkan pengetahuan yang
dibangun seorang diri.

Pada sintaks guided reinvention and progressive mathematizing team, siswa
untuk saling berinteraksi baik dengan guru dan teman. Dengan bimbingan guru,
siswa berusaha menggali pengalamanannya sendiri dalam menemukan sendiri
berbagai konsep, prinsip, dan prosedur. Sesuai indikator critical thinking skill,
pada tahap ini siswa menemukan data dan informasi tentang persamaan dan
kesamaan dan mengeksprolasi temuan data dan informasi tentang sifat-sifat atau
teorema-teorema harga mutlak. Guru menayangkan materi persamaan dengan
harga mutlak yang meliputi pengertian konsep harga mutlak, hubungan antara
jarak dan harga mutlak, sifat-sifat dan teorema harga mutlak dan penerapannya
dalam meyelesaikan persamaan harga mutlak.

Pada sintaks didactical phenomenology, siswa siswa mempelajari konsep,
prinsip, dan prosedur matematika bertolak dari masalah kontekstual. Penyelidikan
yang disusun secara mandiri sesuai dengan fenomena yang telah diamatinya
sebelumnya. Guru memberikan stimulus jika memang dirasa perlu agar

pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan siswa



antara lain: menganalisis tabulasi data dan informasi tentang persamaan dengan
harga mutlak dan menyimpulkan hasil asosiasi data dan informasi tentang
persamaan dengan harga mutlak. Siswa menemukan data dan informasi tentang
pertidaksamaan dengan harga mutlak dan mengeksprolasi temuan data dan
informasi tentang sifat-sifat pertidaksamaan harga mutlak. Siswa juga
menganalisis tabulasi data dan informasi tentang pertidaksamaan dengan harga
mutlak. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dapat memberdayakan
keterampilan berpikir kreatif karena siswa akan lebih berinovasi dan bekerja
sesuai dengan arah dan tujuan apa yang telah disepakatinya sehingga dapat
menjadi lebih baik dibandingkan dengan eksperimen yang dibimbing sepenuhnya
oleh guru (Matei & Antonie, 2015).

Pada sintaks reconstruction siswa akan dapat memahami data yang
dikumpulkannya baik secara kualitatif maupun kuantitatif untuk memperkaya
pengetahuan yang didapatkannya. Selanjutnya, siswa mengungkapkan gagasan
antar kelompok atas data yang dikumpulkan. Setiap siswa mempunyai peran yang
penting untuk berpartisipasi efektif dalam pembelajaran. Sharing dapat
menumbuhkan kerjasama dan melatihkan komunikasi yang baik antar peserta
didik (Kagan & Gafney, 2003), serta melatihkan keterampilan berpikir kritis
karena setiap peserta didik akan menerima sebuah pengetahuan yang baru dari
kelompok lain untuk kemudian diklarifikasi menurut teori yang berdasarkan atas
fakta yang diungkapkan oleh temannya (Fine & Desmond, 2015). Peserta didik
akan melakukan analisis terhadap hasil temuan sehingga keterampilan berpikir
kritis peserta didik meningkat.

Pada sintaks self-developed model, siswa berupaya mengembangkan sendiri
model-model atau cara-cara menyelesaikan masalah tersebut. Siswa bisa
melakukan uji serta menganalisis atas kebenaran fakta dari yang mereka temukan
dengan menghubungkannya dengan dasar teori yang telah mereka ketahui dari
tahapan sebelumnya. Siswa melakukan analisis verifikasi terhadap hasil yang
diungkapkan apakah fakta eksperimen yang ditemukan sesuai dengan teori agar
hasil yang ditemukan tidak menyimpang dari tujuan dan hasil kajian secara

teoritis. Kegiatan siswa adalah menguraikan hasil analisa data dan informasi
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tentang pertidaksamaan dengan harga mutlak dan menyimpulkan hasil asosiasi
data dan informasi tentang pertidaksamaan dengan harga mutlak. Sintaks ini
melatih keterampilan berpikir kritis karena dasar dari seorang yang berpikir kritis
adalah dimana seorang tersebut dapat memutuskan apa yang harus dipercaya dan
dilakukan ketika mendapat sebuah pengetahuan baru (Ennis, 2011). Hal ini dapat
dilihat bagaimana seorang dapat menerima atau mengkomunikasikan kepada
orang lain serta dapat meninjau sebuah persoalan dari perspektif yang sama agar
dapat saling memahami (Flor, Bita, Monir, Zohreh, 2013; Trilling & Fadel, 2009;
Wenning, 2005).
Tabel 6. Hasil pengukuran critical thinking skill pada siswa

No Skill Skala Skor
1 Analysis 3,75
2 Inference 3,25
3 Interpretation 3,50
4 Explanation 3,50

Self  -regulated

3,25
and evaluation ’

Rata-rata pada indikator analysis = 3,75, pada indikator inference = 3,25,
pada indikator interpretation = 3,5, pada indikator explanation = 3,50, dan pada
indikator self-regulated and evaluation = 3,25. Skala skor yang digunakan adalah
1-4 dengan kriteria, 1= tidak baik, 2=kurang baik, 3= baik, 4= sangat baik.
Berdasarkan hasil tersebut, maka semua indikator critical thinking skills siswa
berada pada kriteria baik, sehingga disimpulkan penggunaan PMRI dalam
pembelajaran baik untuk mengembangkan critical thinking skills siswa.

Pretes dan postes dilaksanakan terhadap 61 peserta didik yang terdiri dari 30
siswa kelas X untuk materi persamaan pertidaksamaan linier dan 31 siswa kelas
XI untuk materi induksi matematika. Berikut statistik deskriptif rerata nilai dan

deviasi baku pretest dan posttes.

11



Tabel 7. Statistik Deskriptif pretes dan postes

materi persamaan pertidaksamaan linier

No Aspek Nilai
1 Rerata pretes 21,22
2 Deviasi baku pretes 2,29
3 Rerata Postes 38,09
4 Deviasi baku postes 2,83

Tabel 8. Statistik Deskriptif pretes dan postes

materi induksi matematika

No Aspek Nilai
1 Rerata pretes 19,47
2 Deviasi baku pretes 2,31
3 Rerata Postes 38,22
4 Deviasi baku postes 2,79

Untuk mengetahui signifikansi rerata nilai pretes dan postes maka dilakukan

uji t dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 9. Hasil analisis T-test materi persamaan pertidaksamaan linier

" 95% Confidence

Interval of the
Std.

Difference
Std. Error
Mean Deviation Mean Lower Upper
Ta” :f‘;;- 1.80000E1 3.38710 61840 1763524 20.16476 30563 20 000

Berdasarkan tabel diatas diperoleh perbandingan nilai pretes dan postest
untuk materi persamaan pertidaksamaan sebesar 0.000. Karena nilai Sig=0.000
lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signfikan
antara pretes dan postes pada materi persamaan pertidaksamaan. Selanjutnya
dilakukan penghitungan nilai pretes dan postes pada 30 siswa pada materi induksi

matematika. Hasil analisis terdapat pada table di bawah.
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Tabel 10. Hasil analisis T-test materi induksi matematika

95% Confidence
Interval of the
Std.
Std. B Difference

Mean Deviation Mean Lower  Upper

Pair Post

1 Pree 1.91333E1 2.94470 53763 18.03376 20.23200 35.589 29 000

Berdasarkan tabel perbandingan pretes dan postes pada critical thinking
skills materi induksi matematika di atas diperoleh perbandingan nilai pretes dan
postes untuk critical thinking skills materi induksi matematika sebesar 0.000.
Karena nilai Sig=0.000 lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan signfikan antara pretes dan postes pada critical thinking skills
materi induksi matematika. Dari hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaaan model PMRI pada pembelajaran matematika materi persamaan dan
pertidaksamaan linier dan induksi matematika efektif dalam memberdayakan
critical thinking skills siswa.

Pernyataan ini didukung hasil penelitian Rusdi (2017) pada salah satu siswa
SMA Negeri di Kota Bandung bahwa pembelajaran melalui model PMRI dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa pada indikator menyebutkan
contoh dan indikator menarik kesimpulan dari hasil menyelidiki. Juga di dukung
oleh hasil penelitian dari Idris & Silalahi (2016) yang menyatakan bahwa model
PMRI dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa pada aspek mengamati,

mengklasifikasi, mengasumsi dan menarik kesimpulan
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4. PENUTUP

Pembelajaran PMRI memiliki sintaks guided reinvention and progressive
mathematizing, didactical phenomenology, dan self-developed models. Pada
guided reinvention and progressive mathematizing, siswa menggali pengalaman
dalam menemukan sendiri berbagai konsep, prinsip atau prosedur dengan
bimbingan guru. Pada didactical phenomenology, siswa mempelajari konsep,
prinsip atau materi lain yang berkaitan dengan matematika mulai dari masalah
kontekstual. Pada self-developed model, siswa membuat model sendiri dalam
menyelesaikan masalah. Sintaks model PMRI ini dinilai telah memiliki tahapan
jelas, sistematis, logis, dan dapat digunakan untuk mengukur critical thinking
skill. Siswa dinilai mampu berkomunikasi dengan baik dan memecahkan sebuah
fenomena secara aktif serta dapat menjalin hubungan personal apabila
menerapkan model tersebut. Model dinilai dapat memberi peluang siswa untuk
berinisiatif, responsif, inovatif, dan komunikatif. Berdasarkan hasil perhitungan

statistik menunjukkan bahwa model PMRI berpengaruh signifikan terhadap

critical thinking skills siswa dengan hasil uji instrument yang dinyatakan valid.
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